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          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Solo dalam menyukseskan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) untuk 
mewujudkan Less Cash Society di Surakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah 
Kantor Perwakilan Bank Indonesia Solo. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan diperoleh hasil bahwa Kantor Perwakilan Bank Indonesia Solo telah 
berperan aktif dalam menyukseskan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) di 
Surakarta. Hal ini terbukti dengan adanya serangkaian kegiatan yang dilakukan 
oleh Kantor perwakilan Bank Indonesia Solo seperti kegiatan sosialisasi tentang 
GNNT kepada mahasiswa di UNS, UMS, IAIN Surakarta, pengimplementasian e-
parking mobile Solo, reaktivasi e-tiketing Batik Solo Trans (BST), dll. Akan 
tetapi, Kantor Perwakilan Bank Indonesia Solo sampai dengan tahap ini belum 
berhasil mewujudkan Less Cash Society di Surakarta. Oleh karena itu, dengan 
adanya penelitian ini diharapkan Kantor Perwakilan Bank Indonesia Solo dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam mewujudkan Less Cash Society di Surakarta.  
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The aim of the research is to know how well the role of Branch Office of 
Bank Indonesia in Solo in emobodying Less Cash Society in Surakarta by 
conducting Smart Money Wave Movement. The subject of this research is Branch 
Office of Bank Indonesia in Solo. The result of the writer’s analysis that has been 
conducted says that Branch Office of Bank Indonesia in Solo has played an active 
role in succeeding the Smart Money Wave Movement in Surakarta. It is proved by 
their series of events for example like socialization of the Smart Money Wave 
Movement to the college students in UNS, UMS, IAIN Surakarta, the implication 
of e-parking mobile Solo, reactivated the e-ticketing of Batik Solo Trans (BST), 
etc. However, Branch Office of Bank Indonesia in Solo has not been successfully 
embodiying the Less Cash Society in Surakarta. Therefore, it is hoped that this 
research can become their reference to embody the Less Cash Society in 
Surakarta.  
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As soon as you start to pursue a dream, your life wakes up and averything has a 
meaning (Barbara Sher) 
 
Shoot for the moon. Even if you miss, you’ll land among the stars                         
(Les Brown) 
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